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PELATIHAN PERENCANAAN KEUANGAN DAN PENGENALAN 

ALTERNATIF INVESTASI BAGI RUMAH TANGGA DI PADUKUHAN 

GOSER 

 
Alfriadi Dwi Atmoko 

 

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  alfriadiatmoko@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Pengabdian ini membahas permasalahan mitra tentang manajemen keuangan bagi rumah tangga. Pengabdian 

msyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan keuangan dan pengenalan 

alternatif investasi bagi rumah tangga di Padukuhan Goser Desa Sumberrahayu, Moyudan, Sleman. Metode 

yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan dalam 

merencanakan keuangan dan pengenalan alternatif investasi bagi rumah tangga Padukuhan Goser Desa 

Sumberrahayu, Moyudan, Sleman. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah mitra diberi pelatihan 

untuk membuat perencanaan keuangan yang tepat dan mampu membuat keputusan investasi yang tepat di 

masa yang akan datang sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Kesimpulan yang 

dihasilkan dari pengabdian kepada masyarakat adalah masyarakat dapat membuat suatu perencanaan dan 

memanajemen keuangan secara mandiri dan mempunyai gambaran tentang investasi guna meningkatkan 

kesejahteraan di masa yang akan datang. 

 
Kata kunci: akuntansi, manajemen keuangan, perencanaan keuangan keluarga 

 

1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

[1] menyatakan bahwa Indonesia dengan jumlah 

penduduk sebanyak 231 juta orang, sebagian besar 

masih menghadapi kendala dalam kesejahteraan 

hidup. Wilayah Sumberrahayu adalah sebuah desa 

yang terletak di kecamatan Moyudan, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Sumberrahayu 

pada awalnya terbagi menjadi 3 kelurahan lama, 

yaitu: Kelurahan Gamplong, Moyudan, dan 

Kembangan. Desa Sumberrahayu memiliki 15 

pedukuhan (dusun) yang berbatasan dengan desa 

argosari bantul di sisi selatan dan timur, untuk sisi 

utara berbatasan dengan desa sumbersari, 

sumberagung, sedangkan sisi barat berbatasan 

langsung dengan sungai progo yang memasuki 

wilayah Kecamatan Sentolo dan Nanggulan 

Kabupaten Kulon Progo. Padukuhan Goser 

merupakan salah satu padukuhan yang terletak di 

Desa Sumberrahayu yang wilayahnya cukup 

strategis karena berada dekat dengan bandara New 

Yogyakarta International Airport (NYIA) sehingga 

memungkinkan perekonomian pada daerah tersebut 

meningkat. 

Permasalahan yang ditemukan pada  saat 

observasi dengan melakukan wawancara adalah 

perekonomian yang masih terbatas, padahal daerah 

tersebut merupakan daerah strategis pada radius 

NYIA sehingga diperlukan pemahaman mengenai 

tata kelola keuangan serta perencanaan dan 

alternatif investasi bagi rumah tangga yang berada 

pada Padukuhan Goser untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat karena perekonomian 

yang masih terbatas, padahal daerah tersebut 

merupakan daerah strategis pada radius NYIA 

sehingga diperlukan pemahaman mengenai tata 

kelola keuangan serta perencanaan dan alternatif 

investasi bagi rumah tangga yang berada pada 

Padukuhan Goser. [2] mengatakan bahwa proses 

perencanaan keuangan terdiri atas 5 prosedur yang 

logis, yaitu; menentukan tujuan keuangan, 

menganalisis kondisi keuangan sekarang, membuat 

rencana keuangan, melakukan implementasi dari 

rencana keuangan dan monitor serta evaluasi 

berkala. [3] menyatakan bahwa individu dengan 

pengetahuan keuangan yang lebih tinggi cenderung 

lebih bijak dalam perilaku keuangannya bila 

dibandingkan dengan individu yang memiliki 

pengetahuan yang lebih rendah. 

 

1.2 Tujuan Kegiatan 

 

Tujuan diadakan pelatihan dan sosialisasi tentang 

perencanaan keuangan dan pengenalan alternatif 
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investasi bagi rumah tangga ini adalah memberikan 

pemahaman tentang konsep dasar perencanaan 

keuangan keluarga, memberikan motivasi kepada 

masyarakat untuk melaksanakan perencanaan 

keuangan keluarga yang lebih baik secara 

berkelanjutan dan memberikan pemahaman untuk 

alternatif investasi dengan menggunakan sumber 

daya yang ada. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1 Metode Pelaksanaan 

 

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah pelatihan perencanaan keuangan bagi rumah 

tangga dan pengenalan alternatif investasi, sehingga 

metode yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut adalah dengan melakukan diskusi 

dan koordinasi terlebih dahulu dengan Kepala 

Dukuh dan Kepala Desa Smberrahayu. Pada 

awalnya peserta pelatihan diberikan pemahaman 

tentang manfaat dan pentingnya perencanaan 

keuangan bagi rumah tangga, selanjutnya 

pemahaman tentang akuntansi dasar dalam 

penyusunan perencanaan keuangan keluarga. 

Peserta selanjutnya diberikan penjelasan tentang 

cara penyusunan laporan keuangan, dan peserta 

dilatih membuat perencanaan keuangan keluarga 

dengan media yang sudah disediakan, sehingga 

mampu menghasilkan perencanaan keuangan 

keluarga yang matang dan baik.Setelah peserta 

dapat membuat suatu perencanaan dengan baik 

maka selanjutnya diberi pemahaman tentang konsep 

investasi dan pengenalan investasi bagi masyarakat 

dengan memaksimalkan sumber daya yang ada. 

Adapun rancangan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan tahapan adalah sebagai 

berikut: 

Tahap-tahap: 

1. Persiapan 

a. Persiapan bahan, administrasi, surat 

menyurat, matrei dan lain-lain. 

Pada tahap ini materi kegiatan yang 

disiapkan adalah mempersiapkan 

surat tugas, surat izin melakukan 

kegiatan, surat pernyataan dari 

mitra dan materai. Metode yang 

digunakan studi literature yang 

bertempat di Balai Desa Padukuhan 

Goser. 

b. Persiapan alat dan media. Alat yang 

digunakan adalah LCD, Laptop, 

Lambar kertas kerja yang disiapkan 

oleh pengabdi dan bertempat di 

Balai Desa Padukuhan Goser. 

c. Persiapan undangan, modul, 

powerpoin, exel dan lain-lain. Pada 

tahap ini menyiapkan lembar 

undangan untuk mengundang 

Kepala Dukuh untuk melakukan 

diskusi dan observasi untuk 

menggali sumber daya manusia 

yang ada pada Padukuhan Goser. 

Diskusi ini bertempat di Balai Desa 

Padukuhan Goser. 

d. Persiapan petugas. Pada tahap ini 

menyiapkan pemberian tugas dan 

tanggung jawab dengan berdiskusi 

dengan Kepala Dukuh Goser. 

2. Pelaksanaan 

Penyampaian materi. Pada tahap 

penyampaian materi dibagi menjadi 

tiga sesi, yaitu pembukaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada saat 

pelaksanaan diberikan materi 

tentang akuntansi dasar, pembuatan 

jurnal, perancanaan manajemen 

keuangan. Metode yang dilakukan 

adalah dengan memberikan 

ceramah dan dilanjut dengan 

diskusi berupa tanya jawab dan 

pembuatan perencanaan keuangan 

secara sederhana dan 

implementasinya untuk kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya diberikan 

gambaran tentang konsep investasi 

dan diberi alternatif pilihan untuk 

menentukan pilihan investasi di 

masa yang akan datang. Pelatihan 

ini direncakanan dilakukan di Balai 

Desa Padukuhan Goser. 

3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi akhir yaitu 

membahas tentang hasil pelatihan 

yang telah dilaksanakan. 

Membahas kekurangan selama 

proses pengabdian dan memberikan 

saran atas pengabdian yang akan 

dilakukan kedapan. 

 

Adapun evaluasi kegiatan yang 

direncanakan dapat dilihat pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

 

 
Tebal 1. Rencana Evaluasi Kegiatan 

No Tujuan Kegiatan Indikator 

1 Khalayak sasaran 

diharapkan 

mempunyai 

Khalayak sasaran 

mampu menjelaskan 

pentingnya akuntansi 
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pemahaman tentang 

pentingnya akuntansi 

dasar dalam 

perencanaan keuangan 

keluarga 

dasar dalam 

perencanaan keuangan 

keluarga. 

2 Khalayak sasaran 

diharapkan mampu 

membuat perhitungan 

akuntansi dasar 

perencanaan keuangan 

bagi rumah tangga 

Khalayak sasaran 

mampu membuat 

perhitungan akuntansi 

dasar perencanaan 

keuangan bagi rumah 

tangga 

3 Khalayak sasaran 

diharapkan mampu 

mengetahui konsep 

investasi dan 

memahami berbagai 

alternatif investasi 

dengan menggunakan 

sumber daya yang ada 

Khalayak sasaran 

mampu mengetahui 

konsep investasi dan 

memahami berbagai 

alternatif investasi 

dengan menggunakan 

sumber daya yang ada 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan atas kerjasama 

Universitas Amikom Yogyakarta dengan 

Padukuhan Goser, Desa Sumberrahayu, Moyudan, 

Sleman, Yogyakarta. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan selama 4 bulan pada 

bulan Mei 2018 sampai dengan bulan Agustus 2018 

yang bertempat di Rumah Bapak Akhmad selaku 

Kepada Dukuh, Padukuhan Goser. Peserta pelatihan 

adalah warga masyarakat Padukuhan Goser yang 

tergabung dalam anggota PKK yang merupakan 

perwakilan dari setiap RT di Padukuhan Goser 

untuk ikut serta dalam kegiatan sosial seperti 

penyuluhan, sosialisasi, dan pelatihan baik yang 

diadakan oleh pemerintah desa setempat ataupun 

oleh pihak luar.Metode pelaksanaannya, tim 

melakukan pembagian undangan dan sosialisasi 

terlebih dahulu kepada calon peserta yang telah 

ditunjuk oleh Kepala Dukuh setempat dari rumah 

ke rumah. Kemudian tim pelaksana memberikan 

modul kepada peserta berikut beberapa penjelasan 

terkait pelatihan yang akan diadakan sesuai jadwal 

yang telah di tentukan. Pelatihan diadakan pada 

tanggal 5Agustus 2018. Adapun peserta yang hadir 

pada kesempatan pelatihan tersebut berjumlah 41 

orang dari 50 peserta yang diundang. Peserta yang 

hadir dalam pelatihan tersebut telah berkeluarga dan 

memiliki latar belakang profesi atau pekerjaan yang 

berbeda, diataranya ibu rumah tangga, petani, 

pedagang, guru dan lain-lain. peserta didominasi 

oleh ibu rumah tangga dan petahi, sehingga acara 

pelatihan perencanaan keuangan bagi rumah tangga 

ini sesuai sasaran. 

 Penyiapan materi pelatihan dilakukan oleh 

nara sumber berdasarkan pada aturan dalam standar 

akuntansi dasar termasuk standar akuntansi SAK 

ETAP dan teori manajemen keuangan yang 

dikaitkan dengan perencanaan keuangan keluarga. 

Materi pelatihan juga bersumber dari buku panduan 

investasi dan perencanaan keuangan yang didapat 

dari [4] yang dapat di unduh langsung di website 

www.ojk.go.id. Dalam pelatihan tersebut, materi 

berupa modul dan bahan simulasi untuk membuat 

perencanaan keuangan disiapkan oleh nara sumber. 

Pemberian materi oleh nara sumber 

berjalan dengan lancar. Adapun materi yang 

diberikan antara lain tentang Konsep Perencanaan 

Keuangan. Dalam materi perencanaan keuangan ini 

terbagi menjadi empat bagian. Bagian pertama 

membahas tentang pengenalan perencanaan 

keuangan. Bagian kedua membahas tentang 

evaluasi kesehatan keuangan. Bagian ketiga 

membahas tentang kunci sukses perencanaan 

keuangan. Bagian keempat pengenalan alternatif 

investadi dengan sumberdaya yang ada. Pada sesi 

diskusi, para peserta sangat antusias dengan materi 

yang disampaikan, beberapa pertanyaan 

dikemukakan oleh pesrta dan dibahas dengan baik 

oleh nara sumber. 

Cara merencanakan keuangan yang baik 

meliputi beberapa langkah yang harus diperhatikan, 

yakni: yang pertama, kenali kondisi keuangan. 

Maksudnya adalah kita perlu mengenali harta benda 

yang dimiliki oleh keluarga, berupa uang dan 

barang berharga yang dimiliki seperti rumah, 

kendaraan, tabungan, perhiasan, dan lainnya. 

Barang tersebut dapat dijual atau dicairkan tunai di 

masa yang akan datang dengan nilai yang masih 

bagus. Membuat tabel kekayaan yang di dalamnya 

berisi tentang daftar harta dan hutang. Apabila total 

harta yang dimiliki lebih besar dibandingkan total 

utang, maka kondisi keuangan dapat dikatakan baik. 

Namun jika sebaliknya, total harta lebih kecil 

dibandingkan hutang maka kondisi keuangan dapat 

dikatakan kurang baik. Berikut ini adalah contoh 

tabel kekayaan yang dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut: 
Tabel 2. Perencanaan Keuangan Keluarga 

Aset 
Rupiah 

(000) 
Utang 

Rupiah 

(000) 

Uang         350 Bank   60.000 

Tabungan   10.000 Saudara   25.000 

Rumah 450.000 Kredit Motor   20.000 

Tanah / sawah 150.000 Kredit rumah 350.000 

Perhiasan     7.000 Kredit elektronik    3.000 

Aset lain     4.000 Kredit usaha   10.000 

Total aset 321.350 Total utang 468.000 

TOTAL KEKAYAAN BERSIH (Aset – Utang)= 

http://www.ojk.go.id/
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535.350.000-343.000.000 = 153.350.000 

 

Langkah yang kedua, Tentukan Keinginan. 

Dalam tahap ini keinginan yang hendak dicapai saat 

ini dan di masa yang akan datang di tuliskan dalam 

tabel beserta waktu yang dibutuhkan untuk 

pencapaian tujuan tersebut. Berikut ini adalah 

contoh tabel rencana target pencapaian keuangan 

yang dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Target Pencapaian 

No Impian Kapan 

1 

 

2 

3 

 

 

Dst.. 

Saya dan istri ingin membeli 

motor seharga Rp 20 juta 

Saya ingin melunasi rumah 

seharga Rp 350 juta 

Saya ingin melunasi biaya 

haji sebesar Rp 100 juta 

1 tahun lagi 

 

10 tahun lagi 

6 tahun lagi 

 

 

Langkah yang ketiga, Tentukan keinginan 

utama. Dalam tahap ini kita menentukan keinginan 

apa saja yang hendak segera dipenuhi, kemudian 

keinginan yang akan di dahulukan terlebih dahulu 

menurut tingkat kebutuhan yang hendak segera 

dicapai. 

 Pada bagian kedua dalam konsep 

perencanaan keuangan, evaluasi kesehatan 

keuangan perlu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan keuangan kita. Ada 

beberapa ukuran untuk dapat memastikan apakah 

kondisi keuangan tergolong sehat atau tidak sehat 

seperti yang dijelaskan dalam Tabel 4 di bawah ini: 

 
Tabel 4. Kesehatan Keuangan 

No Indikator Penjelasan Sehat 
Tidak 

Sehat 

1 Berapa 

banyak 

uang tunai 

yang kita 

punya? 

Punya dana 

cadangan 

atau dana 

darurat dalam 

bentuk kas 

tunai dan 

tabungan. 

Saldonya 

mencapai 

4 kali 

penge-

luaran 

rutin 

bulan 

atau 

bahkan 

lebih 

Jumlah 

tabunga

n kurang 

dari 4 

kali 

pengelu-

aran 

rutin 

2 Berapa 

banyak 

cicilan 

utang 

setiap 

bulan? 

Setiap bulan 

hanya 

memiliki 

komitmen 

membayar 

cicilan 

pinjaman 

sesuai dengan 

kemam-puan. 

Cicilan ini 

Paling 

banyak 

hanya 

35% dari 

pengha-

silan 

bulanan 

Lebih 

besar 

dari 

35% 

atas 

pengha-

silan 

setiap 

bulan 

atau 

termasuk 

pinjaman 

rumah, 

pinjaman 

kendaraan, 

pinjaman 

koperasi, dan 

pinjaman 

lainnya 

bahkan 

diatas 

setengah 

dari 

jumlah 

pengha-

silan 

3 Sudahkah 

mena-

bung? 

Setiap bulan, 

mampu 

menyisih-kan 

sebagian dari 

pengha-silan 

untuk 

ditabung 

Setidak-

nya 10% 

dari 

pengha-

silan 

bulanan 

Kurang 

dari 

10% 

atas 

pengha-

silan 

bulanan 

atau 

tidak 

punya 

sisa 

akhir 

bulan 

 

Pada bagian ketiga dalam konsep 

perencanaan keuangan keluarga, Anggaran 

perencanaan keuangan. Salahsatu tahapan dalam 

perencanaan keuangan yang cukup penting adalah 

penyusunan anggaran rumah tangga. Tahap ini 

merupakan inti dari pengelolaan keuangan yang 

sudah diperoleh untuk mencukupi kebutuhan saat 

ini dan kebutuhan di masa yang akan datang. 

Anggaran yang sehat apabila pemasukan sama atau 

lebih besar dari pengeluaran. Contoh sederhana 

dalam membuat anggaran perencanaan keuangan 

adalah dengan membuat rencana pengeluaran dalam 

bentuk membagi penghasilan kedalam berbagai pos 

Pemasukan dan pengeluaran terbagi menjadi dua 

tipe, yakni yang bersifat rutin maupun tidak rutin. 

Berikut tabel pengelompokan pemasukan dan 

pengeluaran yang bersifat rutin maupun tidak rutin 

dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Pemasukan dan Pengeluaran 

Sifat Pemasukan Pengeluaran 

Rutin  Gaji 

 Hasil penjualan 

panen sawah 

 

 Biaya hidup 

bulanan 

 Uang sekolah anak 

 Pembelian pulsa 

 Pembayaran listrik 

 Biaya transport 

Tidak 

Rutin 
 Pendapatan 

usaha 

 Tunjangan Hari 

Raya 

 Bonus 

 Komisi 

 Bayar pajak 

 Biaya mudik 

lebaran 

 Biaya liburan 

 Biaya uang gedung 

sekolah 

 Dan sebagainya 
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Dalam perencanaan keuangan bagi rumah 

tangga, alokasi ideal yang disarankan dalam 

menyusun anggaran pengeluaran adalah yang dapat 

dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Anggaran Ideal

Dana Pendidikan 10%

Zakat,Infak, Sodaqoh 5%

Premi Asuransi 5%

Tabungan Dana Darurat 10%

Investasi masa depan 5%

Cicilan pinjaman 20%

Hiburan 5%

Biaya Ruma Tangga 40%

 
Gambar 1. Anggaran Ideal 

 

Bagian keempat yaitu pengenalan alternatif 

investasi bagi rumah tangga, dalam sesi ini 

narasumber memberikan gambaran umum tentang 

konsep investasi kemuadian mengenalkan alternatif 

investasi dengan memaksimalkan sumber daya 

yang ada. Narasumber menjelaskan bahwa investasi 

tidak harus dalam bentuk tanah dan bangunan 

namun bisa juga dalam bentuk emas, 

pengembangan ternak dan budidaya jamur. 

Narasumber mengenalkan investasi sederhana 

dengan membangun kolam lele dengan terpal yang 

pada akhirnya menjadi budidaya dengan 

memanfaatkan lahan yang tersedia di depan rumah 

atau pekarangan setiap rumah. Alternatif lain yaitu 

dengan membangun kandang untuk jamur, karena 

jamur tidak perlu perawatan khusus hanya mengatur 

suhu udara pada kandang jamur lembab. Kedua 

alternatif yang ditawarkan oleh narasumber tidak 

membutuhkan waktu berja-jam untuk mengurusinya 

karena dapat dilakukan sewaktu-waktu pada jam 

kosong. Alternatif tersebut diharapkan dapat 

memberikan dampak finansial yang cukup 

signifikan bagi rumah tangga di masa yang akan 

datang. Pada akhir kegiatan, hasil pelatihan yang 

dibuat oleh peserta dibahas oleh nara sumber, 

dievaluasi kesalahannya, dan dibahas tentang 

kekeliruan yang terjadi pada saat pembuatan 

perencanaan keuangan keluarga tersebut. 

 

3.2 Pembahasan  

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang pelatihan ini dirasakan sangat bermanfaat 

bagi peserta pelatihan. Koordinasi dan kerjasama 

yang dilakukan antara Direktorat Pengabdian 

Masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta dalam 

hal ini pelaksana kegiatan sudah berjalan dengan 

baik. Pihak mitra, Padukuhan Goser sangat 

menyambut kegiatan yang berguna bagi 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian masyarakat melalui perencanaan 

keuangan yang baik. Namun terdapat beberapa hal 

yang menjadi masukan bagi pelaksanaan kegiatan 

ini, yakni jumlah peserta yang hadir kurang dari 

yang diharapkan sebelumnya dari jumlah 

keseluruhan undangan yang telah disebar sejumlah 

50 orang yang terdiri dari perwakilan 4 RT. Namun 

begitu, pelaksanaan kegiatan tetap berjalan dengan 

lancar dan efektif serta dapat mencapai target 

sasaran kegiatan yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Hal itu ditunjukkan dengan antusiasme 

peserta dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan 

pelatihan ini. 

 Banyak pertanyaan dan diskusi yang 

dilakukan tidak dapat dibahas secara mendalam 

dikarenakan keterbatasan waktu pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, pelatihan akuntansi dasar 

perencanaan keuangan keluarga baru pertama 

kalinya diadakan di wilayah tersebut dan 

masyarakat masih perlu beradaptasi dengan metode 

perencanaan keuangan yang telah diterima oleh 

peserta yang kemudian disampaikan kepada warga 

masyarakat di tiap perwakilan RT yang diwakilinya 

oleh setiap peserta,sehingga perlu pendampingan 

berkelanjutan agar tujuan kegiatan dengan 

memberikan pemahaman tentang pentingnya 

perencanaan keuangan keluarga dapat tercapai 

secara keseluruhan. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut, yaitu pertama pemahaman peserta tentang 

konsep dasar perencanaan keuangan bagi rumah 

tangga semakin paham setelah mengikuti pelatihan. 

Kedua kesadaran peserta tentang pentingnya 

perencanaan keuangan bagi rumah tangga semakin 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. Ketiga 

meningkatkan motivasi peserta untuk memulai 

melaksanakan perencanaan keuangan bagi rumah 

tangga yang lebih baik untuk selanjutnya.  
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Keempat kemampuan peserta pelatihan 

dalam membuat perencanaan keuangan bagi rumah 

tangga pada simulasi dengan bahan yang sudah 

disiapkan telah cukup baik dan paham. Kelima 

kemampuan peserta memahami konsep investasi 

dengan menggunakan sumber daya yang ada telah 

baik dan paham secara merata. 

4.2 Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, 

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut; 

pertama pelatihan tentang akuntansi dasar 

perencanaan keuangan keluarga sangat diperlukan 

oleh masyarakat sehingga diharapkan kegiatan 

seperti ini dapat berlanjut di kemudian hari. Kedua 

bagi masyarakat Padukuhan Goser perlu memulai 

melaksanakan perencanaan keuangan di dalam 

keluarga sehingga pelatihan ini dapat berguna bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 

melaksanakan perencanaan keuangan keluarga. 

Ketiga bagi masyarakat Padukuhan Goser mampu 

membuat peluang investasi yang berguna di masa 

yang akan datang. 
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